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Penelitian  yang  berjudul  :  â€œSistem  Layanan  Bimbingan  Sosial    Terhadap  Siswa dalam  Mencegah Kenakalan  Remaja
(Suatu  Penelitian  di  SMK N se-Kota  Banda Aceh) ini  mengangkat  masalah  apa  saja  jenis  kenakalan  remaja  yang  terjadi 
pada siswa di SMK Banda Aceh dan jenis-jenis layanan bimbingan sosial yang bagaimana bisa diberikan untuk mencegah
kenakalan remaja tersebut.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui usaha guru pembimbing dalam mencegah kenakalan
remaja di  di  SMK  Kota  Banda  Aceh,  untuk  mengetahui usaha  yang  ditempuh  guru pembimbing  dalam  mengatasi  masalah 
siswa  terhadap  kenakalan remaja  di  SMK Kota Banda Aceh dan untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi oleh guru
pembimbing dalam mengatasi masalah kenakalan remaja di SMK Kota Banda Aceh. Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif  melalui  pendekatan  kualitatif. Pengumpulan data  dilakukan  dengan  menggunakan deep  interview atau  wawancara
mendalam  dalam  bentuk  tertulis  dan  menggunakan  pedoman  wawancara. Subjek penelitiannya berjumlah 6 orang yang terdiri
dari 4 orang guru berlatar belakang BK dan  2  orang  bukan  berlatar  belakang  BK. Hasil  analisis  data  menunjukkan  bahwa
jenis-jenis kenakalan remaja  yang terjadi di SMK Banda Aceh dapat dicegah dalam sistem  layanan  bimbingan  sosial,  yaitu 
penyimpangan  dalam  keluarga  seperti membantah orang tua dan tidak mendengar nasehat orang tua, penyimpangan aturan
sekolah seperti bolos dan merokok dan penyimpangan etika seperti tawuran. Usaha- usaha  guru  pembimbing  dalam  mengatasi 
masalah  siswa  di  SMK  Banda  Aceh terhadap  kenakalan  remaja  dengan  sistem  layanan  bimbingan  sosial,  dengan beberapa 
usaha  yaitu:  layanan  bimbingan  belajar,  Layanan  konseling  indiividual, layanan bimbingan kelompok, layanan mediasi,
bekerjasama dengan orang tua siswa dan  hambatan-hambatan  yang  dihadapi  oleh  guru  pembimbing  dalam  mengatasi masalah 
kenakalan  remaja,  yaitu,  kurangnya  guru  pembimbing  dan  konseling, kurangnya kesadaran siswa, dan kurangnya peranan
orang tua.
